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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) Pengaruh integritas terhadap kinerja 

Karyawan pada Jungle Coffee Bar Banjarmasin di masa pandemi covid-19, (2) Pengaruh 

loyalitas terhadap kinerja Karyawan pada Jungle Coffee Bar Banjarmasin di masa pandemi 

covid-19 (3) Pengaruh integritas dan loyalitas terhadap kinerja Karyawan pada Jungle Coffee 

Bar Banjarmasin di masa pandemi covid-19. 

Hasil penelitian diperoleh Pengaruh variabel Integritas Terhadap Kinerja Karyawan 

Jungle Coffee Bar Banjarmasin. pada tabel diatas memiliki nilai signifikansi yaitu lebih kecil 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel Integritas berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Jungle Coffee Bar Banjarmasin secara parsial dengan nilai sig 0.003lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa Integritas yang baik di Jungle 

Coffee Bar Banjarmasin mampu meningkatkan kinerja Karyawan. Pengaruh variabel 

Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Jungle Coffee Bar Banjarmasin, memiliki 

nilai signifikansi yaitu lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel Loyalitas 

Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Jungle Coffee Bar 

Banjarmasin secara parsial dengan nilai sig 0.015 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 

membuktikan bahwa peningkatan Loyalitas Karyawan bersifat positif dan signifikan untuk 

meningkatkan kinerja Karyawan. 

Kata Kunci: Integritas, Loyalitas Karyawan, Kinerja Karyawan 



ABSTRACT 

 

This study attempts to test: ( 1 ) The effect of Integrity on Employee Performance at Jungle 

Coffee Bar Banjarmasin in the Covid-19 Pandemic ( 2 ) The effect of Loyalty on Employee 

Performance at Jungle Coffee Bar Banjarmasin in the Covid-19 Pandemic ( 3 ) The effect of 

Integrity and Loyalty on Employee Performance at Jungle Coffee Bar Banjarmasin in 

the Covid-19 Pandemic. 

The results of the study obtained the effect of the variable integrity on the performance of 

Jungle Coffee Bar Banjarmasin employees. The table above has a significance value that is 

smaller than 0.05 so it can be concluded that the Integrity variable has a significant effect on 

Jungle Coffee Bar Banjarmasin Employee Performance partially with a sig value of 0.003 

which is smaller than 0.05. Thus it can be concluded that good integrity at Jungle Coffee Bar 

Banjarmasin is able to improve employee performance. The influence of the employee loyalty 

variable on the Jungle Coffee Bar Banjarmasin employee performance has a significance 

value that is smaller than 0.05 so it can be concluded that the employee loyalty variable has a 

significant effect on Jungle Coffee Bar Banjarmasin employee performance partially with a 

sig value of 0.015 which is smaller than 0.05. These results prove that the increase in 

Employee Loyalty is positive and significant to improve employee performance. 

Keywords: Integrity, Employee Loyalty, Employee Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PENDAHULUAN 

COVID-19 (corona virus disease 2019) 

adalah penyakit yang disebabkan oleh jenis 

corona virus baru yaitu Sars-CoV-2, yang 

dilaporkan pertama kali di Wuhan 

Tiongkok pada tanggal 31 Desember 2019. 

COVID-19 ini dapat menyebabkan 

gangguan pernafasan akut, batuk dan sesak 

nafas, lemas, nyeri otot, diare, gagal ginjal 

bahkan hingga kematian. Terdapat 

berbagai polemic perihal penyebaran dan 

penularan COVID-19. Pada tanggal 11 

Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia, 

World Health Organization (WHO) secara 

resmi menyatakan  COVID-19 sebagai 

pandemi global . Pada tanggal 2 Maret 

2020, Presiden Republik Indonesia, Joko 

Widodo didampingi oleh Menteri 

Kesehatan, Letnan Jenderal TNI (Purn.) 

Prof. Dr. dr. TerawanAgusPutranto, Sp.Ra

d(K), M.Sc, MPH, mengkonfirmasi dan 

mengumumkan kasus COVID-19 pertama 

di Indonesia. Pemerintah Pertama kali 

menggunakan Penetapan Pembatasan 

Sosial dalam Skala Besar (PSBB), 

dilanjutkan dengan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM), penebalan PPKM yang berbasis 

skala mikro, PPKM Darurat hingga yang 

terbaru yaitu PPKM Level 3-4. Secara 

garis besar, aturan-aturan pembatasan 

tersebut memiliki visi yang sama untuk 

membatasi kegiatan masyarakat demi 

mencegah peluasan penyebaran COVID-19 

di Indonesia. 

Kebijakan tersebut member dampak yang 

sangat besar bagi perekonomian Indonesia 

diantaranya upah pekerja tidak dibayarkan 

secara penuh, Pemberhentian Hak Kerja 

(PHK) massal, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memilih untuk 

gulung tikar, dll. Hal tersebut 

mempengaruhi integritas dan loyalitas 

pegawai terhadap perusahaan terlebih di 

masa pandemi. 

Perusahaan/usaha yang diteliti adalah 

Jungle Coffee Bar merupakan sebuah Kafe 

yang terletak di Banjarmasin. Launching 

pada pertengahan tahun 2016. Dalam 

 

penelitian ini, peneliti menemukan masalah 

terkait integritas yang ada pada Karyawan 

di Jungle Coffee Bar Banjarmasin yakni 

minimnya integritas dalam diri seorang 

pegawai dalam bekerja. Pegawai 

cenderung kurang memiliki sifatbaik yang 

seharusnya dimiliki oleh seorang pegawai. 

Terdapat pegawai yang melakukan 

pekerjaan hanya sekedar bekerja. Idealnya 

pegawai yang baik harus memiliki sifat 

rasa memiliki terhadap tempatnya bekerja 

serta rasa tanggungjawab terhadap 

pekerjaanya. 

Dalam hal loyalitas pegawai, peneliti juga 

menemukan masalah yang terjadi yaitu 

pegawai cenderung masih rendah 

kesadaran dalam melakukan pekerjaanya. 

Apabila dibiarkan maka dapat 

mengakibatkan penurunan pada laporan 

keuangan yang berkelanjutan, serta 

kecemburuan social antar pegawai. 

Berdasar pada hal inilah penulis ingin 

mengetahui apakah adanya dampak 

Pandemi COVID-19 yang dialami oleh 

Jungle Coffee Bar Banjarmasin dapat 

berpengaruh pada integritas dan loyalitas 

terhadap kinerja Karyawan. Berdasarkan 

uraian latar belakang inilah peneliti 

memilih judul penelitian ANALISIS 

INTEGRITAS DAN LOYALITAS 

KARYAWAN TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA DI MASA 

PANDEMI COVID-19. 

 

 



 
 

 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan adalah data 

primer, karena peneliti mengumpulkan 

data melalui kuesioner yang dibagikan 

kepada responden. Sumber data yang 

digunakan bersifat skunder. Data sekunder 

diperoleh mengadakan studi pustaka dari 

referensi-referensi yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti, catatan-catatan 

instansi, serta jurnal yang membahas 

tentang variabel-variabel dalam penelitian 

ini. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan secara pembagian 

kuesioner, dokumentasi, yaitu teknik 

pengumpulan data dengan pengumpulan 

dokumen-dokumen yang diperlukan dari 

internet, buku-buku literature, serta 

penelitian terdahulu. Penelitian ini 

menggunakan metode regresi linear 

berganda untuk menguji hipotesis dengan 

alat analisis statistik berupa software SPSS 

Versi 2.1 Pengujian hipotesis dilakukan 

setelah model regesi linear berganda yang 

akan digunakan dianggap layak, validi, 

reliabel atau bebas dari pelanggaran asumsi 

klasik agar hasil pengujian dapat 

diinterprestasikan dengan tepat. Pengujian 

asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedastisitas 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil output dari SPSS 21 terhadap data 

skor yang telah dibuat berdasarkan 

jawaban responden dari kuisioner yang 

telah dibagikan, kemudian dirangkum 

menjadi bahasan-bahasan sebagaimana 

yang terlihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 1.805 3.000 

X1 1.364 .218 

X2 .350 .200 

Sumber: Data Primer diolah (2021) 

Secara matematis model fungsi 

regresi linear berganda dapat dinyatakan 

sebagai berikut : 

Y = 1,805 + 1,364 X1 + 0,350 X2 

Interpretasi persamaan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan terhadap variabel 

Integritas (X1) 1,364 adalah positif, 

yang berarti bahwa adanya hubungan 

searah antara variabel bebas dan 

variabel terikat, semakin meningkat 

nilai pada Integritas, maka hubungan 

Kinerja Karyawan juga akan 

meningkat sebesar 1,364 

2. Peningkatan terhadap variabel 

Loyalitas Karyawan (X2) 0,350 adalah 

positif, yang berarti bahwa adanya 

hubungan searah antara variabel bebas 

dan variabel terikat, semakin 

meningkat nilai pada Loyalitas 

Karyawan, maka hubungan Kinerja 

Karyawan juga akan meningkat 

sebesar 0,350 

Uji-F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau 

bebas mempunyai pengaruh secara 

bersama sama terhadap variabel dependen 

atau terikat. Hasil nilai signifikansi 

pengujian sebagai berikut : 

Tabel 2 

Uji F 

Model F Sig. 

1 

Regression 33.241 .000b 

Residual   

Total   

Sumber: Data Primer diolah (2021) 

 

Dari Uji Anova atau F test, didapat tingkat 

signifikansi nilai sig. = 0.000 (Nilai Sig. < 

0,05)Karena nilai sig 0,000 lebih kecil dari 

0,05 maka dapat disimpulkan Variabel X1 

dan X2 Berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel Y. 

Uji-t 

Uji t Digunakan untuk menghitung 

signifikasi pengaruh secara parsial atau 

dari masing-masing variabel X terhadap Y. 

Hasil nilai signifikansi pengujian (Sig.t) 

sebagai berikut : 

 



 
 

 
 

Tabel 3 

Hasil Uji-t 

 

Model t Sig. 

1 

(Constant) .602 .559 

X1 6.247 .000 

X2 1.751 .035 

Sumber: Data Primer diolah 

(2021) 

1. Variabel X1 Integritas didapatkan nilai 

sig. = 0.000 (Nilai Sig. < 0,05) lebih 

kecil dari 0,05, yang artinya secara 

parsial variabel Integritas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

Kinerja Karyawan. 

2. Variabel X2 Loyalitas Karyawan 

didapatkan nilai sig. = 0.035 (Nilai 

Sig. < 0,05) lebih kecil dari 0,05, yang 

artinya secara parsial variabel 

Loyalitas Karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

Kinerja Karyawan. 

Uji Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan 

untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan suatu model penelitian dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

yang ada. Dengan demikian akan diketahui 

seberapa besar variabel dependen dapat 

diterangkan oleh variabel independen yang 

ada. Berikut tabel untuk memprediksi 

variasi dependen. 

Tabel 4 

Tabulasi interprestasi nilai R 

 

No Interval Koefisien Tingkat 

Hubungan 

1 0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

2 0,600 – 0,799 Kuat 

3 0,400 – 0,599 Sedang 

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 0,000 – 0,199 Sangat 

Rendah 

Sumber : Sugiyono (2005) 

Tabel 5 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 .920a .847 .822 

Sumber : Data Diolah Penulis 2021 

 

Tabel model summary terlihat nilai Nilai R 

Square dengan nilai sebesar 0,581, adalah 

koefisien korelasi yang menunjukkan 

tingkat hubungan antara variabel X1, X2 

terhadap variable Y sebesar 58,1%. Nilai 

korelasi tersebut menunjukkan tingkat 

hubungan sedang karena berada di antara 

0,400 sampai dengan 0,599. Artinya model 

penelitian mampu menjelaskan dari 

perubahan Kinerja Karyawan sebesar 

58,1%.  Sedangkan sisanya (100%-58,1% 

= 31,9%) dijelaskan oleh faktor lain. 

Hasil Pembahasan 

Pengaruh Integritas Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Karyawan Jungle 

Coffee Bar Banjarmasin 

Dari hasil pengujian data dapat 

diketahui Uji t untuk menguji signifikansi 

konstanta dan variabel dependen terlihat 

pada angka sig (signifikansi atau besaran 

nilai probabilitas). Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai probality 

signifikansi dengan probality sebesar 5% 

dalam arti (α = 0.05). 

Pengaruh variabel Integritas 

Terhadap Kinerja Karyawan Jungle Coffee 

Bar Banjarmasin. pada tabel diatas 

memiliki nilai signifikansi yaitu lebih kecil 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

variabel Integritas berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan Jungle Coffee 

Bar Banjarmasin secara parsial dengan 

nilai sig 0.003lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi Integritas berpengaruh signifikan 

secara parsial Kinerja Karyawan Jungle 

Coffee Bar Banjarmasin dapat diterima 

atau teruji. Dengan demikian dapat 

disimpulkan, bahwa Integritas yang baik di 

Jungle Coffee Bar Banjarmasin mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Menurut Zahra (2011:123) 

Integritas adalah komitmen untuk 

melakukan segala sesuatu sesuai dengan 

prinsip yang benar dan etis, sesuai dengan 

nilai dan norma, dan ada konsistensi untuk 

tetap melakukan komitmen tersebut pada 

situasi tanpa melihat adanya peluang atau 

paksaan untuk keluar dari prinsip. 



 
 

 
 

Dimana peningkatan yang 

ditimbulkan dari integritas karyawan yang 

dimiliki oleh karyawan Jungle Coffee Bar 

Banjarmasin yang mengakibatkan kinerja 

dapat meningkat. Integritas yang di ukur 

dengan selalu mengutamakan perilaku 

kejujuran dalam menjalankan pekerjaan, 

menyelesaikan tugas saya sendiri tidak 

dilimpahkan kepada orang lain, Kerja 

efektif dalam menjalankan setiap aktivitas 

kerja, secara konsisten bekerja sendiri 

sesuai dengan SOP kemudian kesetiaan 

terhadap Jungle Coffee Bar Banjarmasin 

dapat meningkatkan kinerja secara 

signifikan. 

Pengaruh Loyalitas Karyawan 

Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan Jungle Coffee Bar 

Banjarmasin 

Dari hasil pengujian data dapat 

diketahui Uji t untuk menguji signifikansi 

konstanta dan variabel dependen terlihat 

pada angka sig (signifikansi atau besaran 

nilai probabilitas). Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai probality 

signifikansi dengan probality sebesar 5% 

dalam arti (α = 0.05). 

Pengaruh variabel Loyalitas 

Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Jungle Coffee Bar Banjarmasin, pada tabel 

diatas memiliki nilai signifikansi yaitu 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan variabel Loyalitas Karyawan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Jungle Coffee Bar Banjarmasin 

secara parsial dengan nilai sig 0.015 lebih 

kecil dari 0,05. 

Hasil ini membuktikan bahwa 

peningkatan Loyalitas Karyawan bersifat 

positif dan signifikan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, sehingga hipotesis yang 

diajukan dapat diterima.  Dengan demikian 

dapat disimpulkan, bahwa Loyalitas 

Karyawan yang baik di Jungle Coffee Bar 

Banjarmasin mampu meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Menurut Sudimin (2003:5), 

loyalitas berarti kesediaan karyawan 

dengan seluruh kemampuan, keterampilan, 

pikiran, dan waktu untuk ikut serta 

mencapai tujuan organisasi dan 

menyimpan rahasia organisasi serta tidak 

melakukan tindakan-tindakan yang 

merugikan organisasi selama orang itu 

masih berstatus karyawan. 

Dimana peningkatan yang 

ditimbulkan dari loyalitas karyawan yang 

dimiliki oleh karyawan Coffee Bar 

Banjarmasin yang mengakibatkan 

kebiajakan pimpinan bersifat positif. Atas 

dasar ini dapat diketahui bahwa mampu 

mengikuti aturan yang berlaku di Jungle 

Coffee Bar Banjarmasin, Tanggung jawab 

yang dibebankan, memiliki tanggung 

jawab penuh atas tugas yang diberikan, 

mampu bekerja sama dengan rekan kerja, 

adanya keterbukaan antar sesame 

kemudian menyukai pekerjaan yang 

diberikan dapat meningkatkan kinerja 

secara signifikan. 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelirian dan 

juga hasil pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel Integritas Terhadap 

Kinerja Karyawan Jungle Coffee Bar 

Banjarmasin. pada tabel diatas 

memiliki nilai signifikansi yaitu lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan variabel Integritas 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Jungle Coffee Bar 

Banjarmasin secara parsial dengan 

nilai sig 0.003lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, 

bahwa Integritas yang baik di Jungle 

Coffee Bar Banjarmasin mampu 

meningkatkan kinerja karyawan 

2. Pengaruh variabel Loyalitas Karyawan 

Terhadap Kinerja Karyawan Jungle 

Coffee Bar Banjarmasin, memiliki 

nilai signifikansi yaitu lebih kecil dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

variabel Loyalitas Karyawan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Jungle Coffee Bar 

Banjarmasin secara parsial dengan 

nilai sig 0.015 lebih kecil dari 0,05. 

Hasil ini membuktikan bahwa 

peningkatan Loyalitas Karyawan 

bersifat positif dan signifikan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 



 
 

 
 

Saran 

1. Nilai integritas harus tercermin di 

dalam diri karyawan Jungle Coffee 

Bar Banjarmasin dimana dengan 

adanya integritas diharapkan karyawan 

dapat meningkatkan kinerjanya.  

2. Perlu meningkatkan kembali akan 

integritas para karyawan dengan cara 

menerapkannya aturan kerja yang 

jelas, penegakan disiplin penerapan 

aturan etika secara konsisten, adil, dan 

transparan serta menciptakan suasana 

kerja yang sehat untuk mendukung 

tumbuhnya kinerja.  

3. Perlu selalu berusaha meningkatkan 

loyalitas karyawan dengan menjaga 

hubungan yang erat antar karyawan, 

dapat mengelola organisasi dan saling 

keterbukaan dalam hubungan kerja, 

menciptakan suasana kerja saling 

pengertian antara pimpinan dan 

karyawan, memperhatikan dan 

memperlakukan karyawan tidak 

sebagai buruh, tanamkan dalam diri 

tetapi sebagai rekan kerja 
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